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Abstrak 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mahasiswa pen- 
didikan biologi UAD khususnya pada mata kuliah Biologi Dasar II melalui model belajar kelompok 
kooperatif tipe Jigsaw. 
Penelitian  ini  dilakukan  pada  mahasiswa  Pendidikan  Biologi  semester  2  tahun  ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 36 mahasiswa dengan jenis penelitian Tindakan kelas dengan langkah- 
langkah perencanaan (plan), tindakan (do), dan refleksi (see). Keaktifan mahasiswa diamati den- 
gan lembar observasi dan hasil belajar diamati dengan melakukan test. 
Berdasar hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat 
meningkatkan keaktifan mahasiswa Kelas C pada Mata Kuliah Biologi Dasar II  Tahun Ajaran 
2014/2015. Pada akhir siklus II jumlah mahasiswa yang mencapai nilai di atas standar ketun- 
tasan belajar minimal atau memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari 70 adalah 33 siswa atau 
91,6%. 
 
 
Kata Kunci: Keaktifan, hasil belajar, Jigsaw 
 
 
Pendahuluan 
 
Salah satu program studi di lingkungan 
Universitas Ahmad Dahlan adalah Program 
Studi Pendidikan Biologi. Jumlah mahasiswa 
pendidikan Biologi di UAD cenderung ban- 
yak (± 150 mahasiswa perangkatan) dan sam- 
pai sekarang ini sudah mencapai sebelas ang- 
katan. Rata-rata mahasiswa tersebut  berasal 
dari Pulau Jawa, Sumatra, dan Kalimantan, 
sehingga kemampuan mahasiswa tersebut 
sangat beragam. 
Setiap semester mahasiswa Pendidikan 
Biologi menempuh kurang lebih 18-24 SKS 
(tergantung dari indeks prestasi masing- 
masing mahasiswa). Pada semester II mereka 
akan menempuh mata kuliah Biologi Dasar 
II yang merupakan salah satu mata kuliah 
keahlian bidang Biologi yang mempunyai bo- 
bot dua SKS perkuliahan. Mata kuliah terse- 
but antara lain memuat tentang Jaringan He- 
wan  dan  Tumbuhan,  berbagai  sistem  pada 
tubuh manusia seperti sistem pencernaan, 
pernapasan, sistem saraf dan hormon, konsep 
biologi modern, dan rekayasa genetik. Pada 
mata kuliah tersebut, mahasiswa dituntut 
untuk dapat memahami materi tersebut dan 
juga memahami tentang kelainan-kelainan 
pada berbagai sistem dalam tubuh, sehingga 
bila dilihat dari sifat mata kuliah tersebut, 
mahasiswa dituntut untuk dapat menghafal. 
Berdasar hasil belajar mahasiswa Pendidikan 
Biologi semester dua tahun ajaran 2013/2014 
pada mata kuliah Biologi Dasar II terlihat cuk- 
up memprihatinkan. Nilai hasil belajar maha- 
siswa tersebut tertinggi mencapai 81,15, rata- 
rata nilai 59,34, dan terendah mencapai 32,65, 
sehingga bila nilai tersebut ditransfer dalam 
bentuk huruf, banyak mahasiswa yang tidak 
lulus dalam mata kuliah tersebut. Bila dilihat 
dari prosentase keberhasilan mahasiswa terse- 
but terlihat hanya 37,37% mahasiswa yang 
mendapat nilai A dan B, 24,24 % mendapat- 
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kan nilai C dan 38,39% mendapatkan nilai D 
dan E. Hal tersebut dikarenakan proses perku- 
liahan biologi dasar II selama ini dilakukan 
dengan metode ceramah tanya jawab dengan 
harapan mahasiswa memperhatikan dosen 
ketika menjelaskan materi tentang sistem- 
sistem yang terjadi pada tubuh manusia sep- 
erti sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, 
sistem saraf, dan sistem hormon. Kenyataan 
yang dijumpai justru dengan hanya menyi- 
mak penjelasan dosen,mahasiswa menjadi 
kurang kreatif, kurang aktif, dan banyak yang 
mengantuk, meskipun ketika dosen mengajar 
juga menyampaikan pertanyaan-pertanyaan. 
Hal tersebut berdampak pada hasil belajar 
yang kurang memuaskan. Berdasar pengala- 
man tersebut maka ingin dilakukan penguba- 
han model pembelajaran, yaitu dengan model 
pembelajaraan Jigsaw. Jigsaw merupakan 
salah satu variasi model Collaborative Learn- 
ing yaitu proses belajar kelompok, setiap ang- 
gota menyumbangkan informasi, pengala- 
man, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan 
keterampilan yang dimilikinya, untuk secara 
bersama-sama saling meningkatkan pemaha- 
man seluruh anggota (Arends. 2001) 
Selain rendahnya hasil belajar mahasiswa 
Pendidikan Biologi semester dua tersebut, 
terlihat selama proses perkuliahan Biologi 
Dasar II berlangsung banyak mahasiswa yang 
kurang aktif dalam mengikuti perkuliahan, 
banyak mahasiswa yang asyik dengan dirinya 
sendiri, ada juga yang mengantuk, dan kurang 
memahami materi perkuliahan tersebut. 
Berdasar latar belakang tersebut, maka 
penting kiranya dilakukan penelitian untuk 
mengungkap sebab-sebab ketidakberhasilan 
dan ketidakaktifan mahasiswa tersebut dan 
kemudian dilakukan   upaya-upaya untuk 
menanggulangi kendala tersebut, antara lain 
melalui pengubahan model pembelajaran, 
yaitu dengan model pembelajaraan Jigsaw. 
Jigsaw adalah salah satu dari metode-me- 
tode kooperatif yang paling fleksibel (Slavin, 
2005:246). Model pembelajaran Jigsaw meru- 
pakan salah satu variasi model Collaborative 
Learning yaitu proses belajar kelompok, setiap 
anggota menyumbangkan informasi, pengal- 
aman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan 
keterampilan yang dimilikinya, untuk secara 
bersama-sama saling meningkatkan pemaha- 
man seluruh anggota. 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ada- 
lah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kel- 
ompok yang bertanggung jawab atas pengua- 
saan bagian materi belajar dan mampu men- 
gajarkan materi tersebut kepada anggota lain 
dalam kelompoknya (Sudrajat, 2008:1). 
Model   pembelajaran   Jigsaw   merupa- 
kan strategi yang menarik untuk digunakan 
jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi 
menjadi beberapa bagian dan materi tersebut 
tidak mengharuskan urutan penyampaian. 
Kelebihan strategi ini adalah dapat melibat- 
kan seluruh peserta didik dalam belajar dan 
sekaligus mengajarkan kepada orang lain 
(Zaini, 2008:56). Diharapkan dengan model 
pembelajaran Jigsaw nantinya dapat menin- 
gkatkan  keberhasilan mahasiswa dalam me- 
nyerap dan memahami, materi yang ada pada 
mata kuliah Biologi Dasar II tersebut, serta 
dapat mengaktifkan mahasiswa, sehingga da- 
pat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 
mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkat- 
kan keaktifan dan prestasi belajar mahasiswa 
pendidikan biologi UAD khususnya pada 
mata kuliah Biologi Dasar II melalui model 
belajar kelompok kooperatif tipe Jigsaw. 
 
Metode  Penelitian 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilakukan di UAD 
Kampus 3 Jl. Prof. Dr. Soepomo Janturan 
Yogyakarta mulai bulan April 2015 dengan 
menyesuaikan kalender akademik semester 
genap tahun ajaran 2014/2015 
Setting Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
pendidikan biologi UAD semester enam yang 
berjumlah 36 mahasiswa yang dikelompokan 
menjadi  kelompok-kelompok dan diberikan 
pembelajaran dengan model belajar kelom- 
pok dengan bantuan materi dari dosen, den- 
gan melibatkan 1 dosen pengampu mata ku- 
liah dan 6 pengamat penelitian. 
Desain/ Rancangan Tindakan Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tin- 
dakan kelas yang dilakukan secara kolabo- 
ratif. Pihak yang melakukan tindakan adalah 
dosen pengampu sendiri sedangkan yang 
diminta melakukan pengamatan adalah ma- 
hasiswa. Menurut Kemmis dan Taggard (Wir- 
iaatmadja, 2005) ada beberapa tahapan dalam 
penelitian ini, yaitu: 1) Perencanaan (plan), 2) 
Tindakan (act), 3) Pengamatan (observe), dan 
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4) Refleksi (reflect) 
Dalam penelitian ini dilakukan dua sik- 
lus. Siklus dihentikan apabila kondisi kelas 
sudah stabil, mahasiswa sudah terbiasa den- 
gan model pembelajaran kelompok dan me- 
dia  pembelajaran  gambar,  data  yang  dita- 
mpilkan di kelas sudah menunjukkan adanya 
peningkatan  keaktifan  dan  prestasi  belajar 
mahasiswa. 
1.   Perencanaan 
Pada Tahap ini dosen pengampu meny- 
iapkan  silabus,  Satuan  Acara  Perkuliahan, 
Handout, Lembar Kerja mahasiswa, Lembar 
observasi Keaktifan Mahasiswa, dan Lembar 
Observasi Pelaksanaan Pembelajaran. 
2.   Implementasi Tindakan 
Pelaksanaan Tindakan pada Siklus Per- 
tama dilakukan dengan satu kali perkuliahan. 
Tahap perkuliahan diberikan dosen dengan 
menggunakan model belajar kelompok Think 
Pare share dan Media pembelajaran gambar. 
Materi kuliah yang diberikan adalah Konsep 
Bioteknologi, Macam-macam Bioteknologi 
Adapun tindakan yang dilakukan pada 
setiap siklus adalah: 
a.   Pendahuluan 
Dosen  menyampaikan  perkuliahan 
dengan memberikan apersepsi dan moti- 
vasi kepada mahasiswa 
b.   Kegiatan Inti 
1)   Dosen memberikan pretest 
2)   Dosen   memberikan   pengarahan 
model perkuliahan 
3)   Mahasiswa  belajar  dalam  kelom- 
pok 4-5 mahasiswa 
4)   Mahasiswa berdiskusi dalam kel- 
ompok, kemudian mahasiswa 
melakukan presentasi 
5)   Dosen memberikan post test. 
 
melakukan evaluasi dari pelaksanaan tinda- 
kan pada siklus I yang digunakan sebagai 
bahan pertimbangan perencanaan pembela- 
jaran pada siklus berikutnya. Jika hasil yang 
diharapkan belum tercapai maka dilakukan 
perbaikan yang dilaksanakan pada siklus 
kedua dan seterusnya. 
5.   Siklus Tindakan 
Rencana Tindakan siklus II dimaksudkan 
sebagai hasil refleksi dan perbaikan terhadap 
pelaksanaan perkuliahan pada siklus I. 
Indikator Capaian 
 
Indikator capaian pada penelitian ini 
yaitu meningkatnya keaktifan dan prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Biologi UAD, 
mahasiswa semester dua pada kuliah Biologi 
Dasar II Peningkatan keaktifan belajar diamati 
saat proses perkuliahan berlangsung. Pening- 
katan prestasi belajar mahasiswa dilihat dari 
hasil tes mahasiswa hasil perkuliahan dengan 
menerapkan model kooperatif   Jigsaw dan 
dengan nilai ketuntasan 60 
Instrumen yang Digunakan 
 
Dalam Penelitian ini digunakan dua lem- 
bar observasi, yaitu lembar observasi keakti- 
fan mahasiswa dan lembar observasi pelak- 
sanaan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif  Jigsaw 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik Pengumpulan data yang dilaku- 
kan yaitu menggabungkan instrumen-instru- 
men penelitian yaitu data observasi keaktifan 
mahasiswa dan Hasil Belajar Mahasiswa 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang dilakukan me- 
liputi: 
1.   Data Observasi Keaktifan Mahasiswa 
c. Penutup 
Dosen  memberikan  penguatan  ten- 
tang materi perkuliahan 
3.   Observasi dan Interpretasi 
Dilakukan  selama  proses  perkuliahan 
dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan dan mencatat kejadian-keja- 
dian yang tidak terdapat pada lembar obser- 
vasi dengan membuat catatan lapangan. Hal- 
hal yang diamati selama perkuliahan adalah 
kegiatan  pembelajaran  dan  aktivitas  dosen 
maupun mahasiswa selama pelaksanaan 
perkuliahan. 
Data  hasil  observasi  dianalisis  untuk 
mengetahui keaktifan mahasiswa yang ber- 
pedoman  pada  lembar  observasi  keaktifan 
mahasiswa. Penilaian dilihat dari hasil skor 
pada   lembar   observasi   yang   digunakan. 
Persentase diperoleh dari skor pada lembar 
observasi dikualifikasikan untuk menentukan 
besarnya keaktifan mahasiswa selama proses 
perkuliahan berlangsung. Untuk setiap siklus, 
persentase diperoleh dari rata-rata persentase 
keaktifan mahasiswa pada setiap pertemuan. 
Hasil data observasi tersebut dianalisis ber- 
dasarkan kriteria sebagai berikut 
4.   Analisis dan Refleksi 
Pada   tahap   ini   dosen   dan   observer 
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Tabel 1 Kriteria Keaktifan mahasiswa 
Persentase Kriteria 
75%-100% Sangat tinggi 
50%-74,9% Tinggi 
25%-49,9% Sedang 
0%-24,9 % Rendah 
(Erna, 2009) 
Cara menghitung persentase keaktifan 
mahasiwa berdasar hasil observasi untuk tiap 
pertemuan adalah sebagai berikut: 
Persentase = 
Skor keseluruhan yang diperoleh kelompok x 100% 
Jumlah kelompok x skor maksimum  (Sugiyono, 2001) 
 
2.   Analisis Prestasi Belajar Mahasiswa 
Hasil  Tes  mahasiswa  dianalisis  untuk 
menentukan peningkatan ketuntasan maha- 
siswa, nilai individu, dan skor kelompok. 
a.    Peningkatan ketuntasan mengikuti keten- 
tuan bahwa mahasiswa dinyatakan lulus 
dalam setiap tes jika nilai yang diperoleh 
≥ 60 dengan nilai maksimum 100, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Persen (%) Ketuntasan = 
Jumlah siswa tuntas    x 100% 
Jumlah Siswa 
b.   Peningkatan presatasi belajar mahasiswa 
juga   dilihat   dari   hasil   belajar   jangka 
pendeknya dengan kenaikan nilai rata-ra- 
ta tes tiap siklusnya. Dari data perolehan 
skor  tiap  tes,  rata-rata  nilai  mahasiswa 
dengan menggunakan perhitungan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Jika sebelum pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif model Jigsaw, mahasiswa lebih 
banyak  diam,  mengantuk,  takut  atau  ma- 
las menjawab atau takut bertanya meskipun 
masih terdapat materi yang belum dipahami, 
maka pada waktu pelaksanaan Jigsaw, maha- 
siswa mencatat penjelasan guru, aktif dalam 
diskusi kelompok maupun diskusi kelas, ber- 
latih mengerjakan soal-soal kuis, antusias ber- 
tanya dan menjawab pertanyaan dari dosen 
maupun dari temannya. 
Keaktifan mahasiswa lebih meningkat 
lagi pada siklus II. Mahasiswa yang aktif tidak 
hanya  terbatas  pada  mahasiswa  yang  pin- 
tar. Mahasiswa yang lebih pintar dan sudah 
menguasai materi tentang berbagai sistem da- 
lam tubuh, misalnya sistem hormon, sistem 
pencernaan, dan sistem pernapasan juga ter- 
dorong untuk menjelaskan dan   membantu 
temannya agar lebih mudah memahami ma- 
teri tersebut. Penerapan model pembelajaran 
Jigsaw diharapkan siswa dapat mengem- 
bangkan keterampilan berfikir dan menjawab 
dalam komunikasi antara satu dengan yang 
lain, serta bekerja saling membantu dalam 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pengertian 
dari   Pembelajaran   kooperatif   tipe   Jigsaw 
yaitu suatu tipe pembelajaran kooperatif yang 
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kel- 
ompok yang bertanggung jawab atas pengua- 
saan bagian materi belajar dan mampu men- 
gajarkan materi tersebut kepada anggota lain 
dalam kelompoknya (Sudrajat, 2008:1). 
Berikut   grafik   peningkatan   keaktifan 
Siswa 
1.   Keaktifan Mahasiswa 
 
Tingkat keaktifan dan partisipasi maha- 
siswa selama proses pembelajaran kooperatif 
model Jigsaw meningkat dibandingkan den- 
gan sebelum pelaksanaan tindakan. Pening- 
katan partisipasi belajar tersebut dapat dilihat 
dari jumlah mahasiswa yang aktif dalam sesi 
tanya jawab, jumlah mahasiswa yang men- 
catat penjelasan guru, maupun jumlah ma- 
hasiswa yang aktif dalam kegiatan diskusi 
maupun dalam pengerjaan tugas kelompok. 
Sebagian besar mahasiswa menunjukkan ke- 
cenderungan untuk lebih memperhatikan 
penjelasan, pendapat, ataupun pertanyaan te- 
man dan menjawab pertanyaan tersebut atau 
mencatat jawaban yang diberikan oleh teman 
yang lain. Hal tersebut berbanding terbalik 
dengan partisipasi dan keaktifan mahasiswa 
sebelum dilakukan tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Keaktifan Siswa sebelum dan 
sesudah penerapan Jigsaw 
 
 
2.   Peran Dosen 
 
Dosen lebih banyak berperan sebagai 
fasilitator dan memberikan bantuan jika 
diperlukan. Dosen tidak hanya berdiri di de- 
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pan kelas, tetapi lebih sering berkeliling meli- 
 
Sangat  
hat lebih dekat proses belajar yang dilakukan Rendah ≤ 50 3 8.3 2 5.55   0 
oleh  mahasiswa  sehingga  dapat  membantu Jumlah  36 100 36 100    36 
 
 
 
 
 
 
mahasiswa menyelesaikan masalah yang dih- 
adapi. Meskipun dosen tidak di depan kelas, 
kondisi kelas tidak gaduh, karena semua ma- 
hasiswa secara berkelompok mengerjakan 
soal latihan yang diberikan dosen. Dosen yang 
berkeliling dari satu kelompok ke kelompok 
yang lain juga mendorong mahasiswa yang 
sebelumnya tidak pernah bertanya karena ta- 
kut menjadi mau bertanya. Hal ini juga me- 
mudahkan dosen membantu mahasiswa yang 
kesulitan memahami materi tentang berbagai 
sistem dalam tubuh, misalnya sistem hormon, 
sistem pencernaan, dan sistem pernapasan. 
Hasil pengisian angket tanggapan mahasiswa 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh dosen menunjukkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa merasa bahwa dosen telah 
melaksanakan tugas dengan baik, menggu- 
nakan metode pembelajaran yang sesuai dan 
kemampuan dosen dalam memberikan pen- 
jelasan baik. 
 
Hasil Belajar Biologi Dasar II 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif model Jigsaw secara umum dapat 
meningkatkan aktivitas mahasiswa dalam 
proses pembelajaran, menciptakan suasana 
pembelajaran yang menarik dan menyenang- 
kan, meningkatkan partisipasi belajar dan 
hasil belajar mahasiswa. Hasil pengamatan 
tersebut didukung dengan hasil tes yang dik- 
erjakan oleh mahasiswa pada akhir siklus. 
Berikut ini adalah tabel yang memuat perbe- 
daan hasil belajar Biologi Dasar II mahasiswa 
sebelum tindakan, pada akhir siklus I dan 
akhir siklus II. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif  Data Hasil Bela- 
jar Biologi Dasar II Mahasiswa Kelas C 
0 
 
100 
 
Berdasar Tabel 2. tersebut memperlihat- 
kan bahwa secara umum nilai hasil belajar 
Biologi Dasar II mengalami peningkatan dari 
sebelum tindakan ke siklus I dan ke siklus II. 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil belajar sebelum dan 
sesudah pembelajaran model Jigsaw 
Nilai rata-rata hasil belajar Biologi Dasar 
II sebelum dilakukan tindakan hanya menca- 
pai 60, sedangkan pada siklus I nilai rata-rata 
kelas mencapai 62 dan pada siklus II nilai ra- 
ta-rata kelas meningkat menjadi sebesar 80. 
Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa 
sebelum dilakukan tindakan pembelajaran ko- 
operatif model Jigsaw, mahasiswa yang mem- 
peroleh nilai tinggi tidak ada, nilai sedang se- 
banyak 6 mahasiswa, nilai rendah sebanyak 
27, dan nilai sangat rendah sebanyak 3 maha- 
siswa. Pada siklus I jumlah mahasiswa yang 
memperoleh nilai tinggi masih juga tidak ada 
nilai sedang adalah 9 mahasiswa atau sebesar 
25 %, dan nilai rendah menurun menjadi 25 
mahasiswa, dan nilai sangat rendah menjadi 
2 orang mahasiswa. Pada siklus II jumlah ma- 
hasiswa dengan nilai tinggi sebanyak 7 orang 
atau 19.4 %, nilai sedang sebanyak 26 ma- 
hasiswa atau 72.2 %, dan nilai rendah turun 
menjadi 3 mahasiswa atau 8.30 %, dan nilai 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II sangat rendah sudah tidak dijumpai lagi. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bah- 
Rata-rata 60 62 80 
Nilai Maksimal 80 80 95 
Nilai Minamal 31 45 65 
wa penelitian tindakan ini telah berhasil men- 
capai target yang ditetapkan yaitu sebesar 33 
mahasiswa atau 91.6 % mahasiswa mencapai 
nilai ≥ 70. 
Kategori    Interval 
Nilai 
Awal Siklus I Siklus II 
 
Frek    % Frek   % Frek   % 
Berdasar hasil pengamatan tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaraan kooper- 
atif Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 
Tinggi 86 - 100 0 0 0 0 7 19.4 
Sedang 70 – 85 6 16.66   9 25.0   26 72,2 
Rendah 51 – 69 27 75.00   25 69.4   3 8,30 
mahasiswa  Pendidikan  Biologi,  khususnya 
pada mata kuliah Biologi Dasar II. Hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Ibrahim dalam Pra- 
mawati dan Ni Putu Eka (2005) bahwa salah 
satu kelebihan pembelajaran Jigsaw bahwa 
hasil belajar lebih mendalam. Parameter da- 
lam PBM adalah hasil belajar yang diraih 
oleh siswa. Dengan pembelajaran Jigsaw 
perkem- bangan hasil belajar siswa dapat 
diidentifikasi secara bertahap. Sehingga 
pada akhir pembe- lajaran hasil yang 
diperoleh siswa dapat lebih optimal 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat dirumuskan kesimpulan sebagai beri- 
kut: 
1.   Pembelajaran kooperatif type Jigsaw da- 
pat meningkatkan keaktifan mahasiswa 
Kelas C pada Mata Kuliah Biologi 
Dasar II Tahun Ajaran 2014/2015 pada 
kategori cukup aktif menjadi aktifitas 
tinggi. 
2.   Pembelajaran kooperatif type Jigsaw 
dap- at meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa Klas C pada Mata kuliah 
Biologi Dasar II tahun ajaran 2014/2015. 
Pada akhir siklus II jumlah mahasiswa 
yang mencapai nilai di atas standar 
ketuntasan belajar minimal atau 
memperoleh nilai sama dengan atau 
lebih dari 70 adalah 33 siswa atau 91,6 %. 
Sara
n 
 
1. Dosen hendaknya menerapkan metode 
pembelajaran yang bervariasi dan mem- 
berikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
karena hal tersebut dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
2.   Dosen hendaknya memberikan kuis den- 
gan secara merata sehingga siswa dapat 
meningkatkan pemahaman mereka 
3.   Untuk meningkatkan keaktifan semua 
ma- hasiswa dan menghindari dominasi 
maha- siswa yang pintar dalam proses 
pembela- jaran, disarankan agar dosen 
menerapkan aturan kerjasama sebagai 
salah satu unsur penilaian untuk 
kelompok. 
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